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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh aset, modal sendiri, modal asing, jumlah anggota dan jumlah pengurus  terhadap pendapatan koperasi perkebunan, pertanian dan perikanan di Aceh Utara. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah koperasi-koperasi yang menjadi sector unggulan tahun 2010-2012. Pemilihan data pada waktu tersebut karena hanya pada jangka waktu tersebut yang memiliki data laporan keuangan yang diperlukan. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda yang diolah dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset, modal sendiri, modal asing, jumlah anggota dan jumlah pengurus  terhadap pendapatan koperasi sektor unggulan di Aceh Utara. Namun, pengujian parsial menunjukkan asset dan jumlah anggota tidak mempengaruhi pendapatan koperasi sektor unggulan di Aceh Utara. 
Kata kunci: aset, modal, anggota, pengurus, koperasi
ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of assets, own capital, foreign capital, the number of members and number of board-to-income cooperative leading sector in North Aceh. The data used in this study is that cooperatives become seed sector in 2010-2012. Selection of the data at the time because only in this period that has required financial statement data. Methods of data analysis in this study using multiple regression analysis were processed using SPSS. The results showed that the assets, equity, foreign capital, the number of members and number of board-to-income cooperatives leading sectors in North Aceh. However, testing showed partial assets and number of members does not affect the income of the cooperative leading sector in North Aceh.
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I. PENDAHULUAN

Koperasi merupakan badan yang dimiliki oleh orang seorang atau sekelompok orang untuk kepentingan bersama. Lembaga koperasi di banyak kalangan diyakini sangat sesuai dengan budaya dan tata kehidupan bangsa Indonesia. Koperasi dianggap berbeda dengan badan usaha lainnya karena mengusung prinsip yang tidak biasa dalam suatu badan usaha. Dalam UU Nomor 25 Tahun 1992 dan UU No 17 Tahun 2012 mengenai koperasi dijelaskan bahwa koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan asas kekeluargaan (Anonim, 2013). Keberadaan koperasi sebagai lembaga ekonomi rakyat di Indonesia  sudah lebih dari 50 tahun.  

Keberadaan dan perkembangan koperasi sejatinya dapat member manfaat-manfaat utama bagi anggota koperasi berupa kelancaran usaha, stabilitas ekonomi rumah tangga, pemenuhan kebutuhan anggota, pemasaran hasil produksi, pengadaan input/sarana produksi dengan harga yang stabil dan memadai (Anonim, 2010). Manfaat ekonomi langsung diperoleh ketika anggota melakukan proses transaksi dengan koperasi, sengakan manfaat ekonomi tidak langsung didapat pada akhir tahun buku selama anggota memanfaatkan pelayanan barang maupun jasa yang ada dikoperasi. Manfaat ekonomi keberadaan koperasi kepada anggota akan memberikan dampak mikro maupun makro. Dampak mikro koperasi berupa peningkatan pelayanan perusahaan koperasi bagi kegiatan kelompok usaha dan atau ekonomi rumah tangga anggota (baik sebagai konsumen maupun produsen), dan dampak makro berupa pembangunan organisasi koperasi yang mampu eningktakan pendapatan dan kesejahteraan anggota maupun lingkungannya. 
II. LANDASAN TEORI
Pengertian Koperasi

Koperasi adalah organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan oleh orang-seorang demi kepentingan bersama. Koperasi melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Sejak lama bangsa Indonesia telah mengenal kekeluargaan dan kegotongroyongan yang dipraktekkan oleh nenek moyang bangsa Indonesia. Kebiasaan yang bersifat nonprofit ini, merupakan input untuk Pasal 33 ayat 1 UUD 1945 yang dijadikan dasar/pedoman pelaksanaan Koperasi. 

Di Indonesia telah dibuat UU no. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian. Prinsip koperasi menurut UU no. 25 tahun 1992 adalah: keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, pengelolaan dilakukan secara demokrasi, pembagian shu dilakukan secara adil, pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal, kemandirian, pendidikan perkoperasian dan  kerjasama antar koperasi. 

Dalam UU No 17 Tahun 2012 lebih mengembangkan prinsip koperasi dari UU sebelumnya. Hal tersebut dibuktikan dengan penjabaran prinsip koperasi menurut UU tersebut. Prinsip koperasi menurut UU No 17 Tahun 2012 yang terdapat pada pasal 6 yaitu: keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka, pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara demokratis, anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi, koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom, dan independen, koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi anggota, pengawas, pengurus, dan karyawannya, serta memberikan informasi kepada masyarakat tentang jati diri, kegiatan, dan kemanfaatan koperasi, koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat gerakan koperasi, dengan bekerja sama melalui jaringan kegiatan pada tingkat lokal, nasional, regional, dan internasional, dan koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi lingkungan dan masyarakatnya melalui kebijakan yang disepakati oleh anggota.

Tujuan dasar koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan para anggota khususnya dan masyarakat umumnya. Dalam koperasi keunikannya adalah semua anggota merupakan pengguna dari pelayanan yang diberikan oleh koperasi (Marwa dan Aziakpono, 2013). Misalkan, koperasi kredit (simpan pinjam) akan memberikan pelayanan secara penuh kepada semua anggotanya yang termasuk dalam perkumpulan koperasi mereka, ataupun kelompok kerja mereka serta tinggal dalam lingkungan yang sama. Tentu saja anggota yang prospektif akan menjadi pertimbangan untuk diberikan kredit dan menyetor kembali ke koperasi waktu telah berhasil usahanya. Hal ini pun juga menepis isu penerapan prinsip ekonomi klasik yang motif keuntungan maksimum namun lebih kepada tujuan sosial (Fried, Lovell and Eeckaut, 1993). 

Royer dan Smith (2007) mengatakan koperasi adalah mengembalikan  laba yang diperoleh koperasi kepada anggotanya, jumlah atau patron yang akan dialokasikan ke anggota, disimpan untuk digunakan sebagai modal ke depan. Meskipun koperasi tidak mengutamakan keuntungan, usaha-usaha yang dikelola oleh koperasi harus memperoleh sisa hasil usaha (SHU) yang layak sehingga koperasi dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dan meningkatkan kemampuan usaha. Wahyuning (2013) mengatakan bahwa koperasi adalah sebuah perusahaan yang harus mampu berdiri sendiri menjalankan kegiatan usahanya untuk memperoleh laba atau pendapatan yang dikenal dengan sisa hasil usaha. Dalam Undang-Undang No. 25 Pasal 45 Ayat 1 tahun 1992 menyebutkan bahwa SHU merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam waktu satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya, termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.

Pendapatan atau SHU koperasi sangat tergantung pada dua aspek yaitu aspek keuangan dan aspek non keuangan (UU. No.25. 1992). Aspek keuangan akan meningkat jika koperasi memiliki ketersediaan modal sendiri (simpanan pokok, simpanan wajib, cadangan dan hibah), modal luar (hutang) yang dapat berasal dari anggota, koperasi lainnya atau anggotanya, Bank dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat utang lainnya, sumber lain yang sah dan volume usaha dari  penjualan barang atau jasa pada koperasi tersebut. Namun, pertumbuhan koperasi juga dipengaruhi oleh aspek non keuangan. Aspek non keuangan ini meliputi jumlah karyawan, jumlah anggota dan unit usahanya. 
Rachmawati (2007) yang menganalisis pengaruh kredit, aset dan jumlah pegawai terhadap pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM) penerima kredit Bank Perkreditan Rakyat.  Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kredit dan jumlah pegawai memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UKM penerima kredit sedangkan aset memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan UKM penerima kredit. Jadi, meskipun suatu koperasi memiliki aspek keuangan baik tanpa dibarengi dengan  aspek non keuangan  juga membuat koperasi tidak aktif tentu saja tidak akan dapat memenuhi tujuan koperasi tersebut.
2.1. Data Sampel 

Data penelitian ini adalah dokumentasi data laporan keuangan 10 Koperasi sektor unggulan yang ada di Aceh utara dan  melaporkan laparan keuangan kepada dinas Disperindakop-UKM Aceh Utara 2010-2012. 

Tabel 1.  Nama Koperasi  
	No
	Nama Koperasi
	Ket

	1
	Koptan Taci Mita
	Data ada

	2
	KopBun Alam Karya Sejahtera
	Data ada

	3
	Kud.Tani Jaya
	Data ada

	4
	KopBun Cut Meutia Mandiri
	Data ada

	5
	Koptan Nisam Tabina
	Data ada

	6
	KopBun Sumber Tani
	Data ada

	 7
	Kop. Kakad Aceh Aneuk Ban
	Data ada

	8
	KopBun Karya Baktu Dua
	Data ada

	9
	Kopkan Mitra Bahari
	Data ada

	10
	Kopbun WN Bina Nusantara
	Data ada


Sumber: Disperindagkop UKM, Aceh Utara (2013)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari sepuluh koperasi tersebut koperasi perkebunan berjumlah 5, koperasi pertanian 4 dan sisanya 1 koperasi perikanan.

2.2. Definisi Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat: pendapatan (Y): Pendapatan adalah penghasilan yang diterima oleh koperasi dari usaha atau kegiatan yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu yang dapat berupa barang dan jasa. Sedangkan variabel bebas (X): Pertama, Aset (X1): Aset adalah sesuatu perusahaan digunakan untuk melakukan kegiatan investasi yang diukur dalam rupiah. Kedua, Modal sendiri (X₂): Modal sendiri merupakan Modal sendiri meliputi simpanan pokok, simpanan wajib, cadangan dan hibah yang diukur dalam rupiah. Ketiga, Modal asing (X3) sebagai modal menjalankan usaha dimana modal asing ini lebih dikenal dengan modal pinjaman.Keempat, Jumlah Pegawai (X4): merupakan orang atau anggota yang bekerja dalam mengelola koperasi, Kelima, Jumlah Anggota (X5) jumlah anggota adalah siapa saja yang menjadi anggota koperasi sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.
2.3. Metode Analisis Data

Penelitian ini akan mengggunakan metode regresi berganda. Model ini dipilih karena penelitian ini dirancang untuk menentukan variabel bebas yang mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Model nya sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e, Dimana:
Y

= Pendapatan

a

= Konstanta

b

= Koefisien Regresi
X1

= Aset

X2

= modal sendiri

X3

= modal asing

X4

= Jumlah pegawai

X5

= Jumlah anggota

e

= error term
2.4. Uji Normalitas dan Asumsi Klasik
Uji normalitas dilakukan untuk menguji bahwa  data terdistribusi normal atau tidak. Normalitas data dideteksi dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S).  Dengan ketentuan jika probabilitas > 0,05 H0 diterima dan jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak (Ghozali, 2011).
Multikoloniaritas
Uji multikoloniaritas menguji  interkorelasi yang sempurna di antara beberapa variabel bebas yang digunakan dalam persamaan regresi. terhadap variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = I/tolerance) dan menunjukkan adanya koloniaritas yang tinggi. Lebih ditegaskan oleh Ghozali bila korelasi antara dua variabel bebas melebihi 90% maka VIF-nya di atas 10 maka dapat dikatakan bahwa model tersebut terkena multikoloniaritas (Ghozali, 2011). Batas tolerance value adalah 0,01 dan batas VIF adalah 10. Dimana tolerance value < 0,1 atau VIF > 10 terjadi multikolinearitas. tolerance value > 0,1 atau VIF < 10 tidak terjadi multikolinearitas.
Autokorelasi

Uji ini dilakukan untuk menguji tidak adanya korelasi di antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-i (sebelumnya) dalam model regresi. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak ada autokorelasi. Uji autokorelasi yang dipakai penulis dengan menggunakan uji Durbin Waston (Ghozali, 2011). Pengambilan keputusan ada tidaknya Autokorelasi menurut 
Heterokedistisitas
Terakhir, uji heterokedistisitas yaitu apabila residual model dianalisis tidak memiliki  varian yang konstan dari suatu observasi. adanya heterokedistisitas dalam model regresi diuji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas

III. PEMBAHASAN
Deskripsi Data


Adapun total keseluruhan dari aset, modal sendiri, modal asing, jumlah pegawai, dan jumlah anggota pada tiap koperasi (Tabel  2 dan 3) di bawah ini. Deskripsi data diperoleh hasil nilai rata-rata variabel aset (X1) adalah sebesar 133.137, 27 rupiah, variabel modal sendiri (X2) sebesar 127.311,30 rupiah dan  variabel modal asing (X3) sebesar 106.480 rupiah.

         Tabel 2. Jumlah modal dan aset

	No
	Aset
	MS
	MA

	
	 (Rp.000)
	(Rp.000)
	(Rp.000)

	1.
	187.723
	105.133
	62.340

	2.
	1.775.099
	181.160
	860.000

	3.
	12.490.448
	1.655.211
	1.015.622

	4
	2.579.424
	595.561
	207.280

	5.
	677.095
	45.010
	290.419

	6.
	1.360.176
	553.108
	19.895

	7.
	139.065
	1.123.355
	41.475

	8
	3.699.098
	1.287.971
	630.500

	9.
	546.925
	686.579
	34.152

	10
	1.489.369
	1.130.560
	443.931


        Sumber: Data diolah, 2014

Tabel 2 di atas ditemukan bahwa aset koperasi terbesar terdapat pada KUD Tani Jaya sebesar 12.490.448.000 rupiah. disusul oleh Kopbun Karya bakti Dua sejumlah 3.699.098.000 rupiah dan ketiga Kopbun Cut Mutia Mandiri sebesar 2.579.424.000 rupiah.  Sementara modal sendiri koperasi terbesar koperasi Tani jaya sebesar 1.655.211.000 rupiah, kemudian KopBun Karya Bakti Dua sejumlah 1.287.971.000 rupiah dan ketiga  KopBun WNB Nusantara sebesar 1.130.560.000 rupiah. Sedangkan modal asing terbanyak dimiliki KUD Tani Jaya. Sementara, pegawai terbanyak terdapat pada koperasi KUD Tani Jaya 1362 orang dengan jumlah pegawai sebanyak 97 orang. 
Tabel 3. Jumlah pegawai dan anggota

	No
	Jumlah
	Jumlah

	
	anggota
	pegawai

	1
	251
	25

	2
	270
	30

	3
	1362
	97

	4
	507
	49

	5
	102
	30

	6
	586
	38

	7
	367
	39

	8
	904
	73

	9
	80
	23

	10
	415
	49


            Sumber; data diolah, 2014
Selanjutnya KopBun Karya Bakti Dua dan Kopbun Sumber Tani dengan  jumlah anggota 904 dan 586 orang, di samping itu sebanyak jumlah pegawai 73 dan 38 orang 
Uji Normalitas dan Asumsi Klasik


Uji normalitas dilkukan dengan Uji K-S berdasarkan hasil Uji dapat dilihat di Tabel 4 Berikut ini.

Tabel 4. Uji K-S

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.540

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.933


Sumber: Data diolah, 2014

Hasil uji K-S Tabeldi atas, nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,540 dengan probabilitas signifikan pada 0,933 dan nilainya di atas α= 0,05, jadi dapat disimpulkan data residual terdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan analisis data dilakukan uji asumsi klasik; multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.
Uji multikolinieitas seperti Tabel 5, menunjukkan bahwa variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 begitu juga dengan hasil perhitungan yang dimiliki oleh nilai VIF menunjukkan nilai VIF < 10
Tabel 5. Uji Multikolinieritas 

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	X1
	.435
	2.301

	
	X2
	.486
	2.058

	
	X3
	.664
	1.507

	
	X4
	.276
	3.624

	
	X5
	.252
	3.972

	Sumber: Data diolah, 2014

	
	
	


. Jadi model ini tidak ada multikolonieritas antar variabel independen. Selanjutya dilakukan uji autokorelasi dan Heteroskedastisitas dengan mennggunakan nilai DW dan uji glejser. (Tabel 6-7). 
        Tabel 6. Uji Autokorelasi
	Model
	Durbin-Watson

	
	

	1
	2.133


Sumber : data diolah, 2014

Nilai DW 2,133 nilai ini bandingkan nilai DW tabel dan nilai signifikansi 5%, karena itu nilai DW sebesar 2,133 lebih besar dari batas atas (du) 1,567 dan kurang dari 4-1,567 (4-du), maka disimpulkan tidak terdapat autokorelasi pada model regresi ini
         Tabel 7. Uji heteroskedastisitas 

	Model
	Sig.

	
	

	1
	(Constant)
	.419

	
	Aset
	.580

	
	Modal sendiri
	.195

	
	Modal asing
	.218

	
	Jlh pegawai
	.050

	
	Jlh anggota
	.742

	Sumber: data diolah, 2014


Berdasarkan hasil uji glejser di atas terlihat bahwa pada nilai signifikan pada semua variabel lebih besar dari nilai 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Pengaruh Aset Terhadap Pendapatan
Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran aset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan koperasi sektor unggulan di Aceh Utara (Lampiran Tabel 8). Nilai koefisien regresi aset sebesar -0,032 menunjukkan hubungan negatif (terbalik)  arti bahwa setiap kenaikan aset sebesar 1% menyebabkan pendapatan menurun sebesar 3,2% dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa aset memiliki hubungan yang positif dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Hasil negatif ini menunjukkan kemungkinan aset yang tidak berfungsi menyebabkan pendapatan usaha koperasi akan turun. Aset merupakan kekayaan yang dimiliki perusahaan yang memiliki banyak fungsi. Selain itu, aset juga memiliki peranan cukup penting dalam melihat kemampuan perusahaan dalam melakukan investasi. Semakin kecil resiko maka laba akan meningkat. Semakin besar aset menunjukkan kinerja keuangan semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah aset maka akan semakin tinggi resiko dan semakin rendah laba koperasi. Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Rahmawati (2007) yang menyatakan bahwa variabel aset mempunyai hubungan yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan.

Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Pendapatan
Hasil perhitungan variabel modal sendiri diperoleh tingkat signifikan 1 persen (Lampiran Tabel 8).  Berarti secara parsial modal sendiri berpengaruh terhadap pendapatan koperasi sektor unggulan di Aceh Utara. Nilai koefisien regresi modal sendiri sebesar 0,828 menunjukkan hubungan positif (searah) yang memberi arti bahwa setiap kenaikan modal sendiri sebesar 100% maka menyebabkan pendapatan meningkat sebesar 82,8% dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa modal sendiri memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran modal sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan dan pengaruhnya positif. Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yeng tidak tentu lamanya  Semakin kecil modal sendiri maka akan memiliki pengaruh yang cukup besar bagi pendapatan koperasi karena belum tentu dapat diperoleh dari penghasilan-penghasilan lainnya. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Rahmawati (2007) dan Handayani (2004) yang menyatakan modal sendiri berpengaruh signifikan terhadap pendapatan.

Pengaruh Modal Asing Terhadap Pendapatan
Berdasarkan hasil perhitungan variabel modal asing tingkat signifikan 1 persen maka dapat dinyatakan modal asing berpengaruh terhadap pendapatan koperasi sektor unggulan di Aceh Utara (Lampiran Tabel 8). Nilai koefisien regresi modal asing sebesar 0,392 menunjukkan hubungan positif (searah) yang memberi arti bahwa setiap kenaikan modal asing sebesar 100% maka menyebabkan pendapatan meningkat sebesar 39,2% dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa modal asing memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran modal asing berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang, yang pada saatnya harus di bayar kembali. Semakin kecil modal asing akan memiliki pengaruh terhadap pendapatan yang akan diperoleh koperasi. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Rahmawati (2007) dan Handayani (2004) yang menyatakan modal asing berpengaruh signifikan terhadap pendapatan.
Pengaruh Jumlah Pegawai Terhadap Pendapatan
Hasil perhitungan variabel jumlah pegawai diperoleh signifikan 5 persen, dengan kata lain jumlah pegawai mempenagruhi pendapatan koperasi sektor unggulan di Aceh Utara (Lampiran Tabel 8). Nilai koefisien regresi jumlah pegawai sebesar 0,565 menunjukkan hubungan positif (searah) yang memberi arti bahwa setiap kenaikan jumlah pegawai sebesar 100% maka menyebabkan pendapatan meningkat sebesar 56,5% dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa jumlah pegawai memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran jumlah pegawai berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Pegawai adalah orang-orang atau sekumpulan orang yang bekerja pada suatu perusahaan dengan melaksanakan pekerjaan masing-masing untuk mencapai tujuan perusahaan. Semakin kecil jumlah pegawai yang dimilik koperasi akan memiliki pengaruh terhadap pendapatan yang akan diperoleh koperasi. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Rahmawati (2007) dan yang menyatakan jumlah pegawai berpengaruh signifikan terhadap pendapatan.

Pengaruh Jumlah Anggota Terhadap Pendapatan 
Hasil perhitungan variabel jumlah anggota dapat dinyatakan bahwa jumlah anggota tidak mempengaruhi pendapatan koperasi sektor unggulan di Aceh Utara (Lampiran Tabel 8). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa jumlah anggota memiliki hubungan yang positif dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Anggota koperasi merupakan orang-orang yang menjalankan semua kegiatan koperasi demi mencapai tujuan untuk mencapai kesejahteraan anggota. Semakin kecil jumlah anggota yang dimilik koperasi ternyata tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan yang akan diperoleh koperasi. Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Rahmawati (2007) yang menyatakan jumlah anggota berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha.
Pengaruh Secara Simultan

Pengujian simultan dilakukan menggunakan statistik uji F. Hasil uji SPSS nilai F signifikan 1 persen. Hal ini menunjukkan semua variabel independen; aset, modal sendiri, modal asing, jumlah pegawai dan jumlang anggota berpengaruh signifikan terhadap pendapatan koperasi sektor unggulan di Aceh Utara. Hasil dapat diambil kesimpulan bahwa variabel aset, modal sendiri, modal asing, jumlah pegawai dan jumlah anggota terhadap pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Secara simultan  koefisien Determinasi (R2) menyatakan bahwa aset, modal sendiri, modal asing, jumlah pegawai dan jumlah anggota mempengaruhi pendapatan sebesar 94,1%, sedangkan sisanya 5,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar dari penelitian ini. Faktor lainnya antara lain pemberian kredit di mana hasil dari penelitian Rahmawati (2007) menunjukkan pemberian kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Pemberian kredit digunakan untuk mengukur kemampuan koperasi dalam mengelola kredit terhadap penambahan modal kepada masyarakat sehingga semakin besar pemberian kredit ini akan semakin besar pendapatan yang diperoleh koperasi melalui pendapatan masyarakat melalui berbagai kegiatan usaha. 
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Lampiran 
Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

	Variabel

 Independen
	Koefisien Regresi (β)
	Standard Error
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	Sign 

	Konstanta
	40919.222
	11742.728
	-3,485
	1,697
	0.002

	Aset (X1)
	-0.32
	0.099
	-0.323
	1,697
	0.749

	Modal Sendiri (X2)
	0.828
	0.105
	7,892
	1,697
	0.000

	Modal Asing (X3)
	0.392
	0.063
	6,213
	1,697
	0,000

	Jml pegawai X4)
	0,565
	0.208
	2,722
	1,697
	0,012

	Jml anggota (X5)
	0,439
	0.391
	1,121
	1,697
	0,273

	R = 0,970 
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= 0.941
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 = 0,928
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 = 76.160
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 = 3,71

                                   Sign F = 0,000




Sumber: Data diolah 2014 







